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Satu




"Saya menyatakan Anda bersalah atas pembunuhan Lady Pamela Burke, dan menjatuhkan hukuman gantung di leher sampai mati." 

Bagi pria normal mana pun, atau pembunuh mana pun, kata-kata itu seharusnya menandakan akhir dari kisahnya. 

Namun bagi Ben dan saudara-saudaranya, yang tidak bersalah atas pembunuhan Pamela, apa pun yang dikatakan hakim, itu hanyalah awal dari sebuah babak baru, sebuah twist dalam kisah ini, karena menurut pengalaman Ben, takdir selalu punya rencana lain. 

Begitu juga dengan Inspektur Penjara. 

"Saya tidak suka baju itu. Bagian kerahnya terlalu tinggi, dan dasi saya tidak sesuai dengan mode saat ini. Saya bersikeras agar Anda menggantinya, lebih tepatnya." Inspektur mengangkat dagunya agar Ben dapat melihat dengan lebih baik bagaimana cravatnya diikat hari ini. 

Ben mengangguk dengan serius. "Ya, Pak. Tapi saya perlu kanvas baru dan lebih banyak cat, untuk menangkap kemiripan Anda dengan benar. Seperti biasa, saya siap melayani Anda, Pak." Dia membungkuk dalam-dalam, hampir seperti seorang pria, atau mungkin pelayan pria, meskipun dia bukan. 

"Kalau begitu, Anda harus memilikinya. Saya harus memiliki potret yang menggambarkan saya dengan sempurna." Inspektur membunyikan bel dengan kekerasan sesuai dengan reputasinya sebagai orang keras yang bertanggung jawab atas penjara yang penuh dengan pelanggar terburuk di Skotlandia. "Alan!" teriaknya. 

Alan, pelayan Superintendent, muncul setelah beberapa saat. "Ya, Pak?" Dia dengan tegas mengabaikan Ben, seperti biasa. Para tahanan berada di bawah pengawasannya. 

"Saya ingin Anda memesan lebih banyak kanvas dan cat untuk Stone di sini. Segera!" kata Inspektur. 

"Ya, Pak." Tundukannya tidak serendah Ben, yang membuat Inspektur mengerutkan kening. "Maafkan saya, Pak, tapi ada utusan yang datang dengan surat yang mendesak." Alan mengulurkan surat itu, ibu jarinya dengan hati-hati diletakkan di atas segel lilin untuk menyembunyikannya dari pandangan Ben. 

Ben menyembunyikan senyum. Ia tak peduli sedikit pun dengan surat-menyurat sang Inspektur, tapi ia akan segera mendengarnya, karena pria itu suka sekali mengobrol ketika Ben sedang melukis. Biasanya tentang mode-mode terbaru di London, karena pria itu memang pesolek yang sangat bersemangat, tetapi pada kesempatan-kesempatan langka, dia membicarakan hal-hal lain. 

Benar saja, Inspektur merampas surat itu dari tangan pembantunya dan mengusirnya. Ben menambahkan beberapa sapuan kuas pada lukisannya sambil menunggu, karena ia tahu bahwa Inspektur akan berubah pikiran esok hari, dan ingin mempertahankan lukisan ini serta lukisan lain yang diperintahkannya untuk dibuat oleh Ben. 

Akhirnya, sang Inspektur mengeluarkan suara mengejek dan melemparkan surat itu ke atas meja. "Tahukah Anda kebodohan apa yang dilakukan oleh para petinggi dan penguasa di London saat ini?"

Sesuatu yang aneh, mode baru, kemungkinan besar. Ben membiarkan matanya melebar karena terkejut. "Aku? Tidak, Pak."

"Mereka sepertinya berpikir bahwa ada orang-orang baik di penjara, pekerja keras, dan bukan hanya penjahat. Mereka ingin saya menemukan orang yang terlatih dalam bidang bangunan - tukang batu, tukang batu, pertukangan, dan sejenisnya - sehingga mereka dapat membawa mereka ke Koloni Sungai Angsa untuk membangun sesuatu!"

Ini jelas merupakan sebuah kemajuan dari cara terbaru untuk mengikat cravat. Hope mengepakkan tangannya dengan lemah di dada Ben. "Benarkah, Pak?"

Inspektur tertawa. "Mereka bahkan menawarkan hadiah untuk setiap penjahat yang diangkut." Dia menjadi bijaksana. "Apakah Anda tahu ada tahanan yang mungkin bisa memuaskan atasan saya? Bahkan satu orang saja?"

Ben berpura-pura berpikir keras, lalu berkata perlahan, "Saya hanya bisa memikirkan tiga orang, Pak. Kakak-kakak saya, Torstan dan Dunstan, masing-masing adalah seorang tukang batu dan tukang kayu kapal, dan kemudian ada saya. Saya sedang magang sebagai tukang batu magang dengan saudara saya Torstan sampai saya ditangkap. Seharusnya saya sudah menyelesaikan masa magang saya sekarang dan menjadi tukang batu sepenuhnya. Tapi saya tidak bisa memikirkan orang lain yang bisa memuaskan Anda, Pak."

Alis sang Inspektur berkerut. "Tapi kalian bertiga dijatuhi hukuman gantung, dan saya ingin potret saya yang baru dilukis. Lagi pula, ada hadiahnya, dan menghemat biaya algojo..."

Ben tetap diam. Dia tahu kesombongan dan keserakahan pria itu berperang untuk mendapatkan supremasi, tetapi dia juga tahu keserakahan selalu menang, karena semakin banyak koin yang dimiliki Inspektur, semakin banyak yang dapat dia bayarkan kepada penjahitnya. 

"Saya kira ini adalah nasib yang lebih buruk daripada kematian, dikirim ke Koloni Sungai Angsa. Saya pernah mendengar cerita tentang orang-orang yang kelaparan, dibunuh oleh penduduk asli, atau binatang buas. Tanahnya begitu berlumuran darah, warnanya merah secara permanen. Tidak ada wanita yang terlihat, karena tidak aman bagi mereka. Dengan hadiahnya, saya mungkin akan menyewa seorang pelukis yang layak juga..."

Ben mencoba untuk terlihat khawatir, sementara hatinya membumbung tinggi. Nasib sedang tersenyum padanya, dengan caranya yang aneh. Jika dia harus memilih antara bekerja di tanah asing yang berlumuran darah atau membusuk di penjara ini, dia tidak akan ragu. "Oh, Pak, kedengarannya mengerikan. Mungkin jika Anda lupa bahwa saya pernah berbicara. Saya lebih suka tinggal di sini daripada dikirim ke Koloni. Kedengarannya sangat mengerikan."

Ah, itu dia. Senyum sadis sang Inspektur, ketika dia berpikir dia sedang sangat kejam. "Kalau begitu kau akan pergi ke Koloni, Stone. Kau dan saudara-saudaramu. Mungkin kau bisa membayar kejahatanmu di sana dengan nyawamu, daripada menjadi wabah bagi orang-orang baik di sini. Dan aku akan bisa membayar pelukis sungguhan untuk melukis potretku." 

Inspektur memanggil seorang penjaga untuk membawa Ben kembali ke selnya. Ben menyeret kakinya, menundukkan kepalanya, tetapi diam-diam, hatinya lebih ringan dari udara, karena keinginan tersayangnya akan segera dikabulkan. 
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Ketika Ben masih kecil, ayahnya akan mengajak dia dan saudara-saudaranya pergi ke Firth of Clyde, dan dia akan menunjuk ke arah laut, di mana semenanjung Kintyre berakhir, dan dia akan berkata bahwa takdir menanti mereka di sana. Ben dan saudara-saudaranya akan mengintip ke arah Laut Irlandia, berusaha keras untuk melihat menembus kabut, merasakan garam dari ombak yang mengguncang perahu di bawah mereka, dan dia bersumpah bahwa dia hampir bisa merasakan masa depan yang dijanjikan ayahnya. Saudara laki-laki Ibu, Paman Stanley, yang telah pergi ke Koloni Sungai Angsa sebelum Ben lahir, telah mengirim surat dari pantai selatan yang jauh, dan Ayah akan mengutipnya. Betapa Fremantle seperti tebing-tebing di Dover, berpasir putih dan berbatu, dengan hamparan hijau yang cukup untuk memberi makan sebanyak mungkin domba dan sapi yang bisa mereka bayangkan, dan di pantai, sebanyak mungkin rumput laut yang ingin disuburkan oleh seseorang untuk menyuburkan ladangnya, menumpuk begitu saja di pantai, menanti mereka.  

Sepanjang hidupnya, Ben ingin mempercayai cerita Ayah tentang tanah ini di mana keberuntungan menunggu mereka, jika saja mereka cukup berani untuk mengikutinya. Bahkan sekarang, di bawah sinar fajar, menunggu matahari terbit di atas kota Fremantle sehingga mereka akhirnya diizinkan untuk pergi ke daratan, dia berani berharap, bahkan ketika dia berkata pada dirinya sendiri bahwa itu semua hanyalah cerita dongeng, semacam dongeng khayalan yang diceritakan pada anak-anak untuk memberikan mereka harapan palsu. Namun, ketika matahari terbit di atas gedung-gedung putih itu, menyinari mereka dengan cahayanya yang kemerahan, Ben yakin dia masih bermimpi. 

Rasa garam menyengat bibirnya yang pecah-pecah saat ia melihat tebing batu kapur, yang meluncur di sebelah kirinya, sementara ombak bermain di antara kapal dan pantai, menjilati yang satu dan yang lain, tidak yakin mana yang paling disukai. Jika dia mendengarkan dengan seksama, dia bahkan bisa mendengar ombak berbisik pada pasir, saat mereka membelai pasir seperti pasukan kekasih, satu demi satu. Ombak mungkin menyentuh kapal, seolah-olah dipaksa oleh tugas, tetapi yang benar-benar mereka sukai adalah daratan. 

Seperti Paman Stanley, rupanya, atau begitulah yang dikatakan Ayah. 

Seperti yang Ben inginkan, jika saja tanah ini mengizinkannya. 

Rasanya tak lama kemudian matahari mulai meninggi, dan ia dan saudara-saudaranya mendayung ke daratan, bahu-membahu dengan narapidana lainnya. Untuk semua cerita tentang dipukuli dengan besi dan rantai yang ia dengar sepanjang perjalanan, rasanya seperti menjadi orang bebas lagi, pulang ke rumah dan bukannya ke tempat yang tidak diketahui. 

Sampai salah satu ombak memercik di sisi kapal dan airnya terasa hangat. Di rumah, laut akan terasa dingin, tapi di sini... di sini rasanya seperti mandi. Stanley memang benar. Koloni Swan River benar-benar surga. 

Namun, para narapidana tidak dimaksudkan untuk menikmati pemandangan - mereka di sini untuk bekerja, para penjaga mengingatkan mereka ketika mereka memerintahkan mereka untuk menurunkan perahu dan membawa kargo ke dalam gudang berlantai tiga di tepi pantai. 

Di dalam gudang, lantainya berupa pasir pantai yang lembab, dipenuhi rumput laut, tetapi para penjaga ingin para narapidana membawa kargo ke dalam, dan meletakkannya di atas karung-karung dan peti-peti yang basah. Meskipun dinding gudang mungkin sudah selesai dibangun di luar, tidak ada apa pun di dalamnya - tidak ada lantai, dinding, atau tangga. 

Tor dan Dunstan tidak setuju, bergumam dalam hati tentang kebodohan membawa sesuatu ke sini, hanya untuk merusaknya, padahal sudah jelas dari kayu dan pemberat yang ditumpuk di luar, siap untuk dimuat ke kapal, bahwa semuanya akan lebih aman di luar, di bawah langit tak berawan. Ben mendengarkan mereka cukup lama untuk mengetahui apa yang mereka pikir harus mereka lakukan, sebelum dia menarik perhatian salah satu penjaga yang pernah dia bantu di sekolah kapal. 

"Pak, apakah Anda tahu mengapa gudang ini belum selesai?" Ben bertanya sambil berlalu, berhati-hati agar tidak tersandung saat mengangkat sebuah karung di pundak masing-masing dan membawanya ke pantai. 

"Tidak cukup tenaga kerja, Nak. Untuk itulah Anda berada di sini," kata penjaga itu. 

Ben mengangguk sambil berpikir. "Jadi itulah mengapa saudara-saudaraku berbicara tentang penggunaan kayu itu untuk membangun tangga dan tingkat atas, dan batu-batu pemberat itu untuk meninggikan lantai di atas pasir." Dia mengambil pensil dan buku catatan dari sakunya dan mulai membuat sketsa dari apa yang dijelaskan Dunstan. "Seperti ini, Pak?" Dengan beberapa baris, dia sudah selesai, dan dia merobek halaman itu untuk menyerahkannya kepada penjaga. 

Ben terlalu lama mengulur waktu - salah satu penjaga Koloni menyadari hal itu, dan menghampirinya untuk menghukumnya karena memperlambat pekerjaannya. Penjaga yang lain segera mendiamkannya, dan menunjukkan sketsa tersebut, sementara Ben bergegas mengangkat karung yang lain. 

Saat malam tiba, mereka mulai menarik karung-karung dari pasir ke atas papan di landasan yang baru dibangun di Dunstan. Pada akhir minggu, pendaratan telah menyelesaikan lantai pertama, dan lantai kedua sedang dikerjakan, dan Tor telah mulai meletakkan batu-batu bendera Yorkshire di atas pasir di bawahnya. Dia bahkan mendengar Tuan Henderson menyarankan kepada Tuan Wray, perwira pertamanya, bahwa mereka bahkan mungkin bisa memperluas Komisariat sesuai dengan rencana awal, jika produktivitas terus berlanjut dengan kecepatan seperti ini. Itulah nama mewah dari gudang yang menjulang tinggi di atas sebagian besar bangunan lain di Fremantle, kecuali Round House, yang berada di puncak tebing di Arthur Head. 

Jadi, ketika Ben berbaring di samping saudara-saudaranya, semua di tempat tidur gantung yang digantung berderet di gudang yang tidak terlalu menyehatkan yang dikenal sebagai Scott Buildings, tak jauh dari pantai, dia merasa puas mengetahui bahwa mereka mungkin narapidana, tetapi mereka membantu membangun Koloni Sungai Angsa, dan sedang dalam perjalanan untuk mendapatkan surat cuti atau bahkan mungkin pengampunan, ketika mereka akan bebas untuk mencari peruntungan mereka sendiri, seperti yang diimpikan oleh Ayah, bertahun-tahun yang lalu. Sementara itu, dia bermaksud untuk tetap menundukkan kepala dan melakukan apa yang diperintahkan. Setidaknya dia pensiun dengan perut penuh roti dan sup setiap malam, yang lebih banyak daripada yang dia dapatkan di penjara di Skotlandia. Dan sementara digantung di leher sampai mati masih menjadi ancaman, ketika dia berbaring di tempat tidur gantungnya di udara malam yang hangat, cengkeraman dingin kematian di sekitar tenggorokannya tampak jauh seperti Skotlandia yang jauh. 
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"Saya dapat membantu Anda melarikan diri," kata sebuah suara lembut, meskipun suara itu terdengar sampai ke seberang jalan, karena pria yang berbicara itu berdiri di depan toko daging dengan tangan terlipat di atas celemeknya, yang jelas merupakan pemilik tempat itu.  

Saudara-saudara Ben mengabaikannya - Dunstan karena dia terlalu sibuk berusaha menjaga Tor tetap berdiri dengan kaki terbelenggu, sementara Tor bergoyang-goyang, darah dari cambukan semalam merembes ke dalam celana dalamnya yang berwarna-warni. Seolah-olah cambukan itu belum cukup sebagai hukuman, dia dipaksa untuk berpakaian seperti pelawak abad pertengahan dan bekerja sekeras orang lain, sambil mengenakan rantai. Semua itu untuk mengatakan yang sebenarnya, bahwa tembok penjara yang telah dirancang oleh para insinyur akan runtuh dalam badai musim dingin pertama. 

Seharusnya Ben yang berbicara dengan para penjaga. Bukan Torstan. Mungkin tidak ada gunanya - para insinyur tidak berkenan mendengarkan kekhawatiran narapidana biasa, baik yang ahli dalam bidangnya maupun yang tidak, tetapi Ben mungkin bisa menyelamatkannya dari cambuk atau rantai. 

"Saya tahu di mana ada emas yang bisa ditemukan. Emas yang tidak diketahui orang lain. Ikutlah dengan saya, dan Anda bisa menjadi kaya. Cukup kaya untuk membeli tiket pulang ke rumah, dan tidak pernah bekerja lagi. Tidak ada lagi setrika, dan tidak ada lagi cambukan, selamanya." Ada kegelapan dalam nada bicara si tukang daging sekarang, seolah-olah dia mengenali rasa sakit Torstan. Mungkin memang benar - banyak narapidana yang mendapatkan pengampunan dalam lima tahun terakhir. Semua orang di kapal Ben setidaknya sudah mendapatkan tiket cuti. Kecuali tiga bersaudara Stone, yang masih menjadi tahanan seperti saat mereka tiba. 

"Lebih banyak emas daripada yang bisa Anda bayangkan," tukang daging itu berseru, dengan tatapan jauh di matanya. 

Cukup emas untuk membeli kebebasan dan perjalanan pulang mereka? Bahkan mungkin cukup untuk membayar Ben untuk belajar melukis dengan benar?

Ben menggelengkan kepalanya. Itu hanya mimpi, sebuah janji palsu. Tidak ada orang lain yang mendengarkan tukang daging itu - mungkin semua orang tahu bahwa dia adalah orang gila yang hanya mengatakan omong kosong.

"Omong kosong," kata Ben. "Jika Anda memiliki emas sebanyak itu, mengapa Anda akan membaginya dengan siapa pun? Perbudakan itu ilegal, Pak Tua, karena itulah yang akan terjadi pada siapa pun yang menerima tawaranmu."

"Tidak, saya akan membaginya. Cukup untuk semua orang yang membantu saya melindunginya. Saya berjanji," tukang daging itu bersikeras. 

"Di mana emas ini?" Ben menantangnya. "Victoria? Mereka tidak mengizinkan narapidana masuk ke sana. Anda perlu surat-surat untuk itu."

Si tukang daging bergidik. "Tidak, jangan Victoria. Emasnya ada di sini." Dia menghentakkan kakinya ke jalan, seolah-olah jalan itu terkubur di bawah kaki mereka. 

"Tidak ada yang menemukan emas di Australia Barat. Saya pasti sudah mendengarnya jika mereka menemukannya!" Ben mengejek. Dia juga akan mendengarnya. Fremantle penuh dengan gosip seperti halnya desa-desa lain di Skotlandia. 

Tukang daging itu meletakkan jarinya di samping hidungnya. "Tidak jika itu adalah rahasia yang hanya aku yang tahu." Dia melihat sekeliling, lalu memelankan suaranya. "Temui aku di sini pada tengah malam di hari Minggu malam, dan akan kutunjukkan padamu." Dia mengamati jalan sekali lagi, sebelum bergegas masuk ke dalam tokonya. 

"Ben, apa yang kamu lakukan di sana? Kemarilah dan bantu aku dengan Tor. Saya pikir dia perlu menemui dokter penjara."

Ben dengan patuh kembali untuk membantu Dunstan dengan saudara mereka. Di antara mereka, mereka membawanya pulang ke tempat tidur gantungnya di Scott Buildings, rantainya berdenting di setiap langkahnya.  
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Hari Minggu fajar menyingsing dengan cerah, hari musim panas yang sempurna jika dia berada di Skotlandia. Namun, di Fremantle saat itu sedang musim dingin, dan angin terasa sangat kencang. Sayangnya, tidak cukup besar untuk menerbangkan tembok yang masih disumpah-serapahi Tor.  

Dua keluarga sipir sedang berpiknik di tepi pantai, sementara anak laki-laki yang lebih tua mengarungi perairan dangkal dengan pancing mereka, dan menyatakan bahwa mereka akan menangkap hiu untuk makan malam. 

Ben mempertimbangkan untuk menanyakan apakah anak-anak itu bisa memancing di tempat lain, atau bahkan mengabaikan mereka. Lagipula, lukisannya sudah hampir selesai. Akhirnya, ia memutuskan anak-anak itu tetap berada di tempat mereka berada - di pantai dan di dalam lukisannya. Akan membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikannya, tetapi dia tidak ingin kembali ke Scott Buildings. Lebih baik dia mengerjakan tugas ini dan menikmati hari di bawah sinar matahari. 

Cat air yang cocok dengan langit musim dingin yang pudar, dan kapal-kapal yang berlabuh di Gage Roads, jalur pelayaran yang memisahkan Fremantle dari Pulau Rottnest, yang ia lihat sebagai bayangan di cakrawala pada hari yang cerah. Tidak hari ini. Dia berharap dia memiliki minyak untuk anak-anak itu, agar bisa membedakan satu dengan yang lain. Seperti yang terlihat, mereka semua tampak sama, disikat ke dalam lanskap dengan warna cokelat, menjadi latar depan dari bangunan-bangunan beratap sirap di seberang teluk. 

Komisariat ini memiliki tempat yang membanggakan, dengan atap sirap berwarna merah darah yang menjulang tinggi di atas bangunan-bangunan lain di kota. Itu adalah bangunan pertama yang ia kerjakan bersama saudara-saudaranya, tetapi bukan yang terakhir. Mereka telah membangun separuh kota, mulai dari jalanan hingga ke atas, termasuk penjara baru yang akan segera dibuka. Tentu saja mereka tidak sendirian - ratusan narapidana lain telah bergabung dengan mereka, sebelum mendapatkan tiket cuti dan pergi untuk mencari pekerjaan di tempat lain di koloni tersebut. 

"Itu terlihat indah," kata seorang wanita. 

Ben melirik ke balik bahunya, dan mendapati salah satu istri sipir berdiri tak jauh darinya, mengulurkan secangkir teh. Dia mengambilnya, sambil mengangguk berterima kasih kepada wanita itu. 

"Saya telah mengatakan kepada John bahwa saya ingin dia menggantungnya di atas perapian, jadi saya bisa melihatnya setiap hari," lanjutnya. "Terutama dengan anak-anak saya di dalamnya. Saya tidak pernah memiliki lukisan keluarga saya sebelumnya. Saya pikir itu hanya untuk para bangsawan, wanita dan sebagainya."

Ah, jadi ini adalah istri dari sipir yang menugaskan karya ini. Seorang wanita pemberani, melakukan perjalanan ke belahan dunia lain bersama suaminya untuk memulai hidup baru di koloni baru. Seperti yang akan dilakukan Pamela, jika dia masih hidup. 

Ben menghela napas. Pamela pasti sangat senang, ingin menggambar setiap saat dia berada di sini. Dia juga pernah berbicara tentang menemukan emas, sama seperti tukang daging itu. Mungkin dia tidak begitu marah, jika seseorang yang berpendidikan seperti dia tahu bahwa emas bisa ditemukan di sini. 

Jika Pamela tidak meninggal, mungkin dia akan datang ke sini bersamanya, dan anak-anak mereka, untuk melukis dan piknik dan... Seandainya saja dia ada di rumah malam itu, bukannya keluar dengan saudara-saudaranya. Mungkin dia bisa menyelamatkannya. Kalau saja...

"Kita harus memintanya untuk melukis potret pernikahan Vicky kita, saat dia menikah," kata salah satu sipir. 

"Vicky baru berusia tujuh tahun! Dia akan sudah besar saat dia menikah nanti," istrinya mengejek. 

"Bukan yang satu ini, atau saudara-saudaranya. Pembunuh, mereka bertiga. Mereka membunuh seorang wanita di Skotlandia. Pembunuhan yang sangat mengerikan, bahkan ayahnya yang mulia sampai menangis saat membicarakannya di depan hakim, saya dengar. Orang-orang seperti dia adalah alasan kami membangun penjara baru yang besar itu, dengan tembok yang cukup tinggi untuk menahan mereka, jauh dari keluarga kami. Beberapa narapidana menjalani hukuman mereka dan diampuni, tapi narapidana yang benar-benar jahat seperti ini akan menjadi narapidana seumur hidup. Tidak bisa mempercayai mereka di sekitar orang-orang yang normal dan taat hukum. Tidak tahu mengapa mereka tidak menggantung mereka semua alih-alih mengirim mereka jauh-jauh ke sini..."

Istri sipir telah lenyap, tidak lagi cukup berani untuk berdiri di sisi Ben. 

Ben memejamkan matanya. Mungkin dia sudah cukup mendapatkan sinar matahari untuk satu hari. "Lukisannya sudah selesai, Pak," katanya. "Jika Anda ingin melihatnya."

Cat air tersebut mendapat persetujuan dari sipir, dan sipir dengan senang hati membawa Ben kembali ke barak tahanan, di mana ia diberi jatah tambahan untuk pekerjaan itu. Ben hanya menyelipkan bungkusan itu di bawah lengannya dan pergi menemui saudara-saudaranya. 








  
  
Lima




Barak narapidana itu kosong kecuali Stone bersaudara, dan seorang penjaga yang berjaga di dekat pintu. Ben terkejut sejenak, sampai dia ingat bahwa narapidana lainnya telah dikirim dalam rombongan kerja ke York atau Champion Bay, menyisakan tempat untuk kapal narapidana baru yang akan tiba dalam waktu dekat.  

Dia bertanya-tanya mengapa mereka tidak dimasukkan ke dalam salah satu kelompok kerja, tapi sekarang dia mendapatkan jawabannya: untuk semua mimpinya tentang kebebasan, dan rencananya suatu hari nanti untuk memberikan keadilan yang sebenarnya kepada pembunuh Pamela, dia ditakdirkan untuk mati di sini, di dalam tembok penjara yang telah dia dan saudara-saudaranya bangun. Dia berharap Tor benar tentang tembok yang akan runtuh dalam badai, karena tidak mungkin mereka bisa melarikan diri dari tempat ini jika tidak. Ketika penjara itu selesai dibangun, hanya bagian dalam tembok itu yang bisa dilihatnya. Selamanya. 

Dunstan telah menyiapkan makan malam untuknya, yang dimakan Ben dengan cepat di sela-sela menceritakan apa yang dia dengar di pantai. 

"Kita akan mati di sini. Kita akan membangun makam kita sendiri," Ben mengakhiri.

Tidak ada respon. Tidak ada sepatah kata pun dari kedua saudaranya. 

"Nah?" tanyanya. 

Dunstan mengangkat bahu. "Jika saya bisa kembali ke masa lalu, dan Anda tidak pernah melihat gadis itu..."

"Jangan salahkan Pamela untuk ini. Bahkan jika aku tidak pernah bertemu dengannya atau berbicara sepatah kata pun dengannya, tidak ada yang mengatakan bahwa Lying Cove tidak akan membunuhnya dan tetap meninggalkan tubuhnya yang malang di rumah kita, atau di tambang, atau kastil, atau di suatu tempat yang akan membuat kita terlihat bersalah. Mungkin jika kalian berdua tidak memaksa kami pergi menemui peramal malam itu, Ratu Kelpies atau apa pun dia, kami akan berada di rumah, dan ketika dia datang pada kami untuk meminta bantuan, kami bisa membelanya dari bajingan itu, sebelum kami berempat berlayar menuju koloni ini, sebagai pemukim bebas dan bukannya dirantai!" Ben menendang manacles Tor, yang bergemerincing sejenak sebelum mereka terdiam. 

Tor bergidik, tapi tidak mengatakan apa-apa. Matanya berkaca-kaca, tidak bisa melihat, tapi dia tidak terlihat demam. Ben menatap Dunstan dengan curiga. 

"Itulah masa depan kita. Mereka telah mematahkan semangatnya, dan Anda dan saya adalah yang berikutnya," kata Dunstan. Dia menghela napas panjang, seolah-olah dia juga sudah menyerah. 

Tidak, Ben tidak akan mengizinkannya. "Kita harus melarikan diri. Sebelum mereka mengurung kita di penjara selamanya. Melarikan diri selagi kita masih bisa. Kita harus menemui tukang daging malam ini. Lihat apa yang dia tawarkan."

"Orang gila yang berteriak-teriak di jalan?" Dunstan menggelengkan kepalanya. "Jangan bodoh."

"Kita bodoh jika tetap tinggal di sini, padahal kita memiliki kesempatan untuk melarikan diri. Menurutmu berapa lama Tor akan bertahan seperti ini? Kita harus mengambil kesempatan kita sekarang, sebelum temboknya selesai dan mereka menutup gerbang dengan kita di dalamnya." Ben menatap manekin Tor. "Kita harus melepaskan rantai-rantai itu darinya, atau mereka akan membuat terlalu banyak suara dan membuat kita ketahuan."

"Kami tidak bisa..."

"Apa yang akan mereka lakukan kepada kami jika mereka menangkap kami? Kita sudah menghadapi hukuman seumur hidup di penjara, yang berarti tidak ada kehidupan sama sekali. Menurut saya, kita harus menemui tukang daging. Setidaknya dengarkan apa yang dia katakan." Ben beranjak ke jendela. Dengan hanya satu penjaga, tidak akan ada yang memperhatikannya. Dia akan keluar jendela dan melompati tembok sebelum ada orang yang tahu. 

"Tidak, tunggu, aku ikut denganmu!" Kata Dunstan. 

"Bawa Tor juga."
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Sebuah lilin menyala di jendela toko daging, jadi Ben mengetuk pintu, yang terbuka saat disentuhnya. Tukang daging itu sudah menunggunya.  

"Turunlah ke ruang bawah tanah." Tukang daging itu memberi isyarat dari balik meja. Ben dan saudara-saudaranya tidak punya pilihan selain mengikutinya menuruni tangga, dan di antara bayangan bangkai yang menggantung di langit-langit menuju... apa yang tampak seperti jamban. 

Tukang daging meletakkan jari ke bibirnya sebelum dia mengangkat kursi bangku untuk memperlihatkan sebuah tangga, yang mengarah ke kegelapan. 

Kakak beradik itu saling berpandangan satu sama lain. Sebuah ruang rahasia di bawah ruang bawah tanah yang penuh dengan kematian? Ini bukan pertanda baik. 

"Jika para penjaga lewat, mencari Anda, mereka tidak akan menemukan Anda di sini. Saya akan segera menyusul Anda - saya hanya perlu membeli minuman," kata tukang daging itu sambil bergegas pergi. Bangkai-bangkai domba bergoyang-goyang di belakangnya.

Dunstan mengangkat bahu. "Aku akan turun duluan. Tor, kau menyusul, dan jika aman, Ben, kau turun setelahnya. Jika tidak aman... kau yang terbaik untuk pergi dan menjemput para penjaga."

Karena sebagian besar penjaga percaya bahwa Ben adalah anak yang baik yang telah disesatkan oleh saudara-saudaranya. Jika dia mengatakan kepada para penjaga bahwa ada sesuatu yang jahat yang terjadi di bawah toko daging, dia akan dipercaya, bukannya dicambuk atau dipukuli dengan besi, seperti Tor atau bahkan Dunstan. 

Nasib saudara-saudaranya akan seperti itu, jika mereka tidak digantung karena mencoba melarikan diri, bahkan jika Ben dibebaskan dengan ringan.

Ben berdoa agar tawaran sang tukang daging itu tulus, dan masa depan mereka akan menjadi lebih baik. 

"Ben! Turunlah!" Dunstan mendesis. 

Namun, si tukang daging sudah hampir kembali. Dia meletakkan nampan tehnya di lantai. "Maukah Anda mengambil kaleng biskuit, sementara saya membawa teko?"

Ben mengulurkan tangannya, menyelipkan kaleng biskuit itu di bawah lengannya, dan mulai menuruni tangga. Dunstan bisa saja membuat sesuatu yang lebih baik dari benda reyot ini dengan mata tertutup, pikir Ben sambil berjalan dengan hati-hati menuruni anak tangga yang bengkok. Dia bukan tukang kayu, dan dia mungkin bisa membuatnya lebih baik. 

Tetapi ketika dia muncul ke dalam gua di bawahnya, dia mulai mengerti mengapa. Tempat itu tampak seperti bagian bawah lorong ranjau - balok-balok kayu yang menyangga langit-langit batu yang terpotong, dan menopang dindingnya. Bahkan ada pijakan tangan dan pijakan kaki yang terpahat di dinding batu kapur di belakang tangga, seolah-olah tangga itu adalah tambahan baru di tempat itu. Rak-rak juga telah dipotong ke dalam dinding, untuk menyimpan kotak-kotak berdebu, yang isinya disembunyikan di bawah penutup kanvas. 

Tor dan Dunstan duduk di langkan rak kosong setinggi pinggang, dengan kaki menjuntai, tetapi ketika tukang daging mengangkat teko, mereka langsung beraksi. Mereka menggeser meja di sudut ke rak, dan menyeret sebuah bangku di sampingnya, sehingga mereka bisa duduk di meja dan minum teh. 

Tukang daging itu mengeluarkan cangkir dari sakunya dan mulai menuangkannya dalam porsi yang banyak. Ben meletakkan kaleng biskuitnya agar ia bisa menerima cangkirnya. 

"Minumlah, tuan-tuan yang baik, dan makanlah biskuitnya. Segar dari toko roti di Market Street," kata tukang daging itu sambil mengangkat tutupnya. 

Tor dan Dunstan membantu diri mereka sendiri, tetapi Ben menolak. Dia sudah kenyang saat piknik di pantai, dan makanan itu meninggalkan rasa asam di mulutnya. 

"Ceritakan kepada kami tentang emas yang Anda temukan ini," kata Ben sambil menyilangkan tangannya. "Di mana di Australia Barat Anda menemukannya?"

Si tukang daging menyeringai. "Wah, tentu saja ada di sini." Dia meraih salah satu kotak dan mengeluarkan apa yang Ben sadari bukanlah penutup, tapi sebuah karung yang terlipat. "Lihatlah sendiri." Bongkahan-bongkahan emas berjatuhan di atas meja, berkilauan di bawah cahaya lentera. 

Dunstan menyambar sebuah kepingan seukuran kepalan tangan dan menggigitnya, lalu menyeringai. "Ini emas, baiklah." Dengan enggan ia meletakkan bongkahan besar itu kembali ke meja bersama teman-temannya. 

Pandangan Ben menyapu meja, mengukur ukuran karung, sebelum dia menghitung kotak-kotak yang berjejer di sepanjang dinding. "Jika semuanya penuh, itu berarti hampir lima ratus pon emas! Dan Anda menemukan semua itu di sini, di bawah rumah Anda?"

Tukang daging itu mengetuk-ngetuk hidungnya. "Seandainya saja Gubernur tahu, eh? Dia akan menyuruh kalian para narapidana untuk menggali jalan, bukannya membangunnya. Tapi itu sebabnya aku butuh pemahat batu dan tukang kayu yang baik. Orang-orang kuat yang tahu cara memotong batu dan menopangnya, mau bekerja keras dan menjaga rahasiaku. Orang-orang yang baik dalam pertarungan , yang akan mempertahankan emas saya seperti milik mereka sendiri, karena sebagian dari emas itu akan menjadi milik Anda. Sekian persen dari semua emas yang Anda gali."

"Berapa persen?" Ben bertanya. Biasanya, Dunstan yang mengajukan pertanyaan, tetapi sejak penangkapan mereka, kakak tertuanya telah kehilangan semangatnya, bersama dengan hatinya, jika apa yang digumamkan pria itu dalam tidurnya benar. "Jika kita melakukan semua pekerjaan, sepertinya kita harus mendapatkan bagian yang tidak kurang dari bagian yang sama dalam usaha ini. Seperempat bagian untuk kita masing-masing."

Si tukang daging tertawa. "Kedengarannya adil. Mari kita berjabat tangan." Dia mengulurkan tangannya kepada Ben. 

Ben tidak mau menerimanya. Tidak ada orang yang menyerah dengan mudah, bukan tanpa tawar-menawar. Ada yang tidak beres di sini.

"Saya membutuhkannya secara tertulis," kata Ben. 

Tukang daging itu mengeluarkan perkamen, pena dan tinta, dan Ben dengan cepat menulis kontrak sederhana, lalu menandatangani namanya di bagian bawah, memerintahkan saudara-saudaranya untuk melakukan hal yang sama, sebelum mendorong kertas itu ke arah tukang daging. "Kamu juga."

William Silas Pearse menggoreskan namanya, lalu menyerahkan kertas itu kembali kepada Ben. "Jadi kita sudah sepakat. Ayo kita minum untuk itu, eh?" Ia mengambil teko dan mengisi ulang cangkir Tor dan Dunstan. Mugnya sendiri dan milik Ben masih penuh. 

Mereka berempat mengangkat cangkir mereka, mendentingkannya bersama-sama dan meminumnya. Teh itu terasa seperti tar, pahit saat melapisi lidahnya sebelum membakar bagian belakang tenggorokannya, sampai ke bawah. Ben mengertakkan gigi dan tetap meminumnya. Besok, dia akan memastikan bahwa dialah yang bertanggung jawab untuk menyeduh teh dengan benar, bukan si tukang jagal ini. 

Pearse bangkit dari tempat duduknya. "Saya membayangkan kalian mungkin ingin tidur nyenyak sebelum mulai bekerja di pagi hari. Ruang bawah tanah ini milik Anda - tidak ada penjaga yang akan berpikir untuk mencari Anda di sini."

Ben melihat sekelilingnya. Di mana tukang daging itu mengharapkan mereka untuk tidur? Bahkan tidak ada tempat tidur gantung, atau tempat yang cocok untuk menggantungnya. Tidak ada selimut... mungkin tidak sedingin Skotlandia, tetapi di Fremantle masih musim dingin, dan malam-malamnya terasa dingin. 

Tapi Tor dan Dunstan sudah berbaring di sepanjang rak, menggunakan karung-karung kecil berisi barang-barang mereka sebagai bantal. Mereka pasti berpura-pura tidur, agar tukang daging itu pergi dan mereka bisa berbicara. Ya, begitulah. 

Ben menyelipkan kontrak yang telah ditandatangani ke dalam buku sketsa, lalu menguburnya dalam-dalam di bagian bawah karungnya, sebelum menaruhnya di rak kosong sebagai bantal. Dia hanya berbaring sejenak, sampai tukang daging itu meninggalkan mereka. 

Pearse menumpahkan isi cangkirnya sendiri ke lantai - dia tidak meminumnya, Ben menyadari, sebelum mengumpulkan cangkir dan teko dan menaiki tangga bersama mereka. Dia meninggalkan lentera di atas meja. 

Ben menunggu sampai dia bisa mendengar langkah kaki pria itu menghilang sebelum mengikutinya menaiki tangga. Kursi jamban itu terangkat dengan mudah - jika mereka ingin melarikan diri, mereka bisa melakukannya. Hal yang tidak masuk akal, karena tukang jagal itu telah meninggalkan sekantung emas di sana bersama mereka. Bersama para narapidana. 

Bagaimanapun Ben melihatnya, semua ini tidak masuk akal. Jika memang ada emas yang bisa ditemukan di Fremantle, dia dan saudara-saudaranya pasti sudah menggalinya sekarang. Jika bongkahan emas itu asli, maka mereka tidak datang dari sini. Mungkin itulah yang diinginkan si tukang daging - membebaskan para narapidana untuk membangun terowongan di bawah Fremantle, di mana mereka tidak akan menemukan emas, tetapi akan terus menggali dengan harapan akan adanya emas. 

Pearse jelas mengira mereka idiot. 

Yah, dia akan menunjukkan bahwa Pearse lah yang bodoh di sini, bukan dia, atau saudara-saudaranya. Satu karung emas akan membuat mereka memiliki lahan pertanian, seperti yang mereka inginkan. Mungkin tidak di sini, di mana wajah mereka terlalu familiar, tapi mungkin di Adelaide, atau salah satu koloni timur lainnya. 

"Dunstan," Ben mendesis, mengguncang bahu adiknya. Dunstan hanya mendengkur lebih keras. Dia tidak bangun. 

Begitu juga dengan Tor, bahkan ketika Ben berteriak di telinganya. 

Saat itulah rasa kantuk mulai mencuri akalnya, dan dia menyadari bahwa pasti ada sesuatu di dalam tehnya. Teh yang diminum Pearse sama sekali tidak diminumnya. 

Sambil mengumpat, Ben nyaris tidak berhasil mencapai tempat tidur daruratnya sebelum teh yang membiusnya menyeretnya ke dalam kegelapan. 
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Rochelle menarik napas dalam-dalam. Dia akan menyelesaikan pengeditan rekaman ini, kemudian menyerahkan tugas, yang mana dia akan mendapatkan nilai tertinggi, jadi dia pasti akan lulus unit ini dan semua unit lainnya sehingga dia akhirnya bisa menyelesaikan gelarnya dan lulus pada akhir tahun.  

Kekuatan berpikir positif. Atau apakah itu hukum tarik-menarik? Dia sudah cukup banyak mendengarkan podcast yang memberitahunya bagaimana cara mengubah keberuntungannya. Tentunya dia akan segera mendapatkan keberuntungan. 

Benar. Dia mengetuk ikon untuk perangkat lunak pengeditan videonya.

FILE TIDAK DITEMUKAN.

"Sebaiknya Anda bercanda. Jangan lagi..."

Dia menggali ke dalam menu, mencarinya dalam daftar file terbarunya. Ya, itu adalah file terakhir yang dia kerjakan. Dia mengetuk nama file tersebut. 

FILE TIDAK DITEMUKAN.

Dia telah melakukan segalanya dengan benar. Menyimpannya di cloud drive, mencadangkannya di laptopnya, bahkan menyimpan cadangan rekaman yang belum diedit, tetapi semuanya hilang. Bahkan menjalankan pencarian pada hard drive-nya tidak menghasilkan apa-apa. 

"SIAL!"

"Tolong, jangan ada sumpah serapah di latar belakang. Saya akan siaran langsung, dan Anda tahu jika terlalu banyak sumpah serapah, saya akan mendapatkan pelanggaran standar komunitas lainnya. Jika saya mendapatkan terlalu banyak pelanggaran, mereka akan memblokir saluran saya, dan kami akan kehilangan semua sponsor dan pendapatan iklan, dan harus memulai lagi dari awal."

Ya, dia tahu itu. Dia sudah cukup sering memberitahunya. "Maaf, Jakob. Hanya saja file video untuk tugasku hilang."

Sebuah desahan keras dan dramatis datang dari kamar tidur cadangan, yang Jakob siapkan sebagai ruang kerja komputernya. "Ini Iago, sayang. Jangan gunakan nama asli saya saat saya bekerja."

Ya, karena dunia akan berakhir jika para penggemar remajanya mengetahui bahwa ia memiliki nama yang biasa saja seperti Jakob. Atau mereka mungkin akan melacak alamatnya, dan datang menggedor-gedor pintu depan, menggemari dan meminta tanda tangan. Atau mereka mungkin akan bingung, dan berhenti menonton, yang berarti berkurangnya pendapatan iklan, kehancuran finansial, dan hal-hal semacamnya. 

"Maaf. Aku hanya... kesal. Saya tidak dapat menemukan file saya. Dapatkah Anda melihat-lihat? Kamu kan ahli komputer. Saya putus asa - terbukti dengan saya kehilangan tugas saya lagi, beberapa hari sebelum waktunya."

Jakob - dia tidak bisa menganggapnya sebagai Iago, bahkan jika dia harus memanggilnya demikian - memberinya tatapan iba. "Tidak saat saya akan siaran langsung, sayang. Mereka mengeluarkan banyak sekali konten baru hari ini, dan para penggemar saya ingin sekali mendengar pendapat saya saat saya menunjukkannya kepada mereka untuk pertama kalinya. Mereka mengandalkan saya."

Itu berarti dia tidak bisa mengandalkannya untuk membantunya sama sekali, karena setelah dia selesai bermain game dan menyiarkannya di salurannya, dia akan terus berdebat dengan siapa pun yang berkomentar hingga dini hari, sebelum akhirnya dia pergi tidur dan tidur hingga siang hari, ketika dia bangun dan memulai semuanya dari awal. 

Dia tidak punya pilihan lain selain menemui dosennya untuk meminta perpanjangan waktu. Jika dia membawa laptopnya dan benar-benar menunjukkan bahwa file-file tersebut hilang, mungkin...

Siapa yang dia bercanda? Dia akan gagal dalam unit ini seperti yang lainnya, dan kemudian mereka akan mengeluarkannya dari universitas, dan dia akan terjebak bekerja di kedai kopi seumur hidupnya. Nah, jika pandemi berdarah ini berakhir dan kedai kopi dapat dibuka kembali dengan baik, alih-alih omong kosong ini di mana pemilik kafe hanya mendapat sedikit keuntungan kecuali mereka bekerja secara gratis, tidak mempekerjakan staf, dan melakukan sanitasi tiga kali lipat. Dia sudah cukup sering mendengar Tacey mengeluh tentang pembatasan ini. 

Ooh, mungkin Octavia, saudara perempuan Tacey, bisa membantu. Lagipula, dia sedang mengambil gelar ganda di bidang ilmu komputer, dan kadang-kadang bekerja di bagian bantuan IT saat dia tidak sedang mengoperasikan mesin espresso. Jika dia mampir ke Shut Up Café dalam perjalanan ke kampus, dia mungkin bisa menemui Octavia dan mendapatkan kembali semua pekerjaannya yang hilang. 

Akan jauh lebih mudah jika Jakob mau membantunya, seperti yang biasa ia lakukan. Sebelum dia terkenal di internet, saat mereka berdua masih menjadi mahasiswa, dia menghabiskan waktu berjam-jam untuk memuat semua perangkat lunak yang tepat ke dalam laptopnya dan mengaturnya untuknya. Tidak ada masalah yang terlalu besar - dia akan melakukan apa pun untuknya. 

Sedangkan sekarang...

"TIDAK! TIDAK! TIDAK! Anda bodoh fucking vagina! Aku menyuruhmu membaca mantra, jalang, bukan mencium pantatnya! Jika kamu sungguhan, aku akan melepaskan semua baju zirahmu dan memukulmu dengan pedangmu sendiri sampai berdarah..."

Rochelle menghela napas. Ia tahu bahwa sebenarnya ia meneriaki avatar perempuannya yang berpakaian minim di dalam game, tapi terkadang, ketika ia bermain game selama beberapa hari berturut-turut, ia mencampuradukkan keduanya dan mulai meneriakinya seperti itu juga. Hal itu tidak membantu karena dia pernah meng-cosplay-kan avatarnya di sebuah konvensi tahun lalu, dan dia menjadi sangat bersemangat sampai-sampai dia mencoba untuk memukulnya.

Dia bergidik ngeri mengingatnya. Ia tahu ada wanita di luar sana yang menyukai hal semacam itu - atau setidaknya banyak sekali pahlawan wanita yang mengaku demikian - tetapi ia dengan senang hati akan kehilangan kostum itu malam itu juga dan para arkeolog akan menemukan Cawan Suci sebelum Jakob menemukan bikini logam itu lagi. Kalaupun dia menemukannya, tidak mungkin dia akan memakainya lagi, dan kali ini, pedang itu pasti akan menancap di pantatnya sebelum pedang itu mendekati tubuhnya. 

Lihat, bagaimana para penggemar siaran langsungnya senang menontonnya. 

Teriakan Jakob terus berlanjut, jadi dia pergi ke luar, untuk melakukan apa yang selalu dia lakukan ketika hidup menjadi terlalu frustasi - dia membersihkan halaman rumah mereka dari bebatuan. Tidak peduli berapa banyak yang ia pungut, selalu ada seratus batu lagi yang menunggunya. Kerikil batu kapur kecil, beberapa sekecil kuku jarinya, dan kadang-kadang ada yang sebesar kepalan tangannya. Dia tidak yakin apakah orang-orang melemparkannya ke dinding batu kapurnya yang sudah tua, atau apakah batu-batu itu jatuh dengan sendirinya, karena bosan menggantung di udara selama lebih dari satu abad. 

Malam ini, ia mengisi kantongnya dengan kerikil, lalu mengangkangi dinding. Dari sini, ia bisa melihat ke seberang Fremantle, sampai ke laut. Atau melintasi oval perguruan tinggi seni ke gedung-gedung di luarnya, tergantung ke arah mana dia menghadap. Kali ini, ia berbalik ke arah sekolah, atau lebih tepatnya, jalan yang memisahkan pagar belakang rumahnya dengan gedung oval. Jalan itu adalah lautan genangan air, membentang tepat di seberang jalan. 

Jika dia mengarahkannya dengan tepat...

Rochelle menggeser sebuah batu di genangan air terdekat. Batu itu meluncur di atas air, menimbulkan gelombang kecil di kedua sisinya, hingga menabrak trotoar dan berhenti. Batu kedua yang dilemparnya memantul ke jalan setapak di sisi lain. Batu ketiga menghantam tembok rendah di sisi lain jalan, lalu memantul kembali ke genangan air dengan cipratan air. 

Tuhan, dia bahkan tidak bisa melakukan ini dengan benar. Mungkin sudah waktunya untuk menyerah pada semua mimpi yang telah ia pegang sejak SMA. 

Menjadi pembuat film yang inovatif. 

Splash. 

Mengunggah video pendek yang menjadi viral. 

Splash.

Menciptakan sesuatu yang membuat orang lain merasa. 

Splash. 

Menunjukkan kepada dunia sesuatu yang belum pernah mereka lihat sebelumnya. 

Splash. 

Berjalan di karpet merah bersama orang tuanya pada pemutaran perdananya. 

Splash. 

Dia tidak membutuhkan batu untuk menghancurkan mimpi itu - kanker payudara telah melakukannya untuknya, ketika kanker itu mencengkeram Ibu dan tidak melepaskannya sampai dia menjadi bayangan dirinya sendiri di rumah sakit. 

Saat itu ia masih berada di tahun pertama kuliahnya, saat ia kehilangan Mum, dan saat itulah nasib buruknya dimulai. Mum percaya pada mimpinya, lebih dari yang dilakukan Rochelle, dan tanpa Mum... sulit untuk menemukan antusiasme untuk melakukan sesuatu saat dia hampir tidak bisa bertahan untuk lulus dengan kukunya yang tergigit. 

Ia berharap dengan sekuat tenaga agar seseorang menolongnya, bukannya meneriakinya.

Batu terakhir meluncur tepat di seberang jalan, melewati tembok, dan turun ke lapangan sekolah, tidak terlihat. 

Ya Tuhan - bagaimana jika dia menabrak seseorang? Saat itu sudah larut malam, dan dia tidak bisa melihat siapa pun yang sedang berolahraga di lapangan oval itu sekarang, tapi bagaimana jika ada seorang tunawisma yang sedang tidur di tempat berlindung di balik tembok dan terluka oleh batunya? Dia menahan napas, mendengarkan, tapi tidak ada seorang pun yang muncul. 

Rochelle menghela napas dan membiarkan batu-batu yang tersisa jatuh ke tempat tidur taman. Ia mungkin harus pergi tidur, daripada meratapi kesedihan karena kehilangan Ibu. Tidak, dia tidak membutuhkan bantuan orang lain. Dia hanya butuh tidur nyenyak agar bisa berpikir jernih dan menyelesaikan masalahnya sendiri. 

Bahkan mungkin sebagian harapan dan tekadnya akan kembali muncul dalam semalam. Dia akan membutuhkan semua kemampuan persuasinya untuk membujuk dosennya agar memberikan perpanjangan waktu jika Octavia tidak bisa menyelamatkannya. 









